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Abstract. This article embarks on an exploration of the nuanced interplay between the 

timeless wisdom of religious teachings and the dynamic advancements of modern science 

within the realm of Islamic education. It intricately examines the challenges that arise and 

the potential opportunities that emerge from the endeavor to integrate these two spheres of 

knowledge. Through an exhaustive literature analysis methodology drawing from 

contemporary and relevant journals, the study endeavors to unravel the complexities inherent 

in this integration process. Despite encountering formidable obstacles along the path, the 

research findings unveil a horizon of promise, suggesting the possibility of forging a 

comprehensive and adaptable Islamic education curriculum tailored to meet the exigencies of 

the contemporary world. Beyond merely identifying the impediments, the article offers a 

plethora of insightful recommendations aimed at surmounting these challenges, accompanied 

by a delineation of pragmatic strategies for their effective implementation. Thus, it not only 

serves as a scholarly inquiry but also as a practical roadmap for navigating the intricate 
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terrain of reconciling tradition with modernity within Islamic pedagogy, thereby fostering a 

harmonious synthesis of knowledge systems. 

Keywords: Integration, Religious Knowledge, Modern Science, Islamic Education, 

Challenges, Opportunities, Curriculum Development, Literature Analysis, Implementation 

Strategies. 

Abstrak. Artikel ini memulai eksplorasi tentang hubungan yang rumit antara kebijaksanaan 

abadi ajaran agama dan kemajuan dinamis ilmu pengetahuan modern dalam ranah pendidikan 

Islam. Ini secara rumit memeriksa tantangan-tantangan yang muncul dan peluang-peluang 

potensial yang timbul dari upaya untuk mengintegrasikan dua bidang pengetahuan ini. 

Melalui metodologi analisis literatur yang menyeluruh yang mengambil dari jurnal-jurnal 

kontemporer dan relevan, studi ini berusaha untuk mengungkap kompleksitas yang melekat 

dalam proses integrasi ini. Meskipun menghadapi rintangan yang tangguh di sepanjang jalan, 

temuan penelitian mengungkapkan cakrawala yang menjanjikan, menyarankan kemungkinan 

untuk membentuk kurikulum pendidikan Islam yang komprehensif dan dapat disesuaikan 

untuk memenuhi kebutuhan dunia kontemporer. Melampaui sekadar mengidentifikasi 

hambatan-hambatan, artikel ini menawarkan berbagai rekomendasi yang berharga yang 

ditujukan untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, didampingi dengan gambaran 

strategi-strategi pragmatis untuk implementasi yang efektif. Dengan demikian, ini tidak 

hanya berfungsi sebagai penyelidikan ilmiah tetapi juga sebagai peta jalan praktis untuk 

menavigasi medan yang rumit dalam merangkai tradisi dengan modernitas dalam pedagogi 

Islam, sehingga memupuk sintesis yang harmonis dari sistem-sistem pengetahuan. 

Kata Kunci: Integrasi, Pengetahuan Agama, Ilmu Pengetahuan Modern, Pendidikan Islam, 

Tantangan, Peluang, Pengembangan Kurikulum, Analisis Literatur, Strategi Implementasi. 

 

LATAR BELAKANG 

Secara global, pendidikan Islam menghadapi tuntutan untuk menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-nilai agama, tetapi juga 

mampu beradaptasi dengan perubahan zaman yang ditandai oleh kemajuan ilmu pengetahuan 
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dan teknologi. Fenomena ini memperkuat posisi integrasi antara ilmu agama dan ilmu 

pengetahuan modern sebagai topik kunci dalam pembahasan pendidikan global. 

Seiring dengan globalisasi dan teknologi informasi, masyarakat muslim menghadapi 

tantangan baru yang membutuhkan pendidikan yang lebih luas dan terintegrasi. Di satu sisi, 

nilai-nilai agama yang kuat tetap menjadi pijakan moral dan spiritual yang penting dalam 

kehidupan kaum muslim. Namun, di sisi lain, perubahan sosial, ekonomi, dan politik 

memperkuat kebutuhan akan pendidikan yang mempersiapkan generasi masa depan untuk 

bersaing dalam lingkungan global yang beragam dan berubah dengan cepat. 

Integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern bukanlah sekadar pertemuan 

antara dua domain pengetahuan yang berbeda, tetapi juga merupakan upaya untuk 

menciptakan pendidikan yang holistik dan adaptif. Dengan memadukan nilai-nilai agama 

dengan pemahaman tentang ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan Islam memiliki 

potensi untuk menjadi tonggak dalam membentuk individu yang berdaya saing, kreatif, dan 

inovatif dalam menghadapi tantangan global. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menjelajahi kompleksitas, tantangan, dan 

peluang yang terkait dengan integrasi ini. Melalui analisis literatur yang teliti dan kritis, kami 

berusaha untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek integrasi 

ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern dalam pendidikan Islam. Selain itu, kami juga 

berupaya menyusun rekomendasi dan strategi implementasi yang dapat menjadi panduan bagi 

para pemangku kepentingan dalam mewujudkan integrasi ini secara efektif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, artikel ini bukan hanya merupakan kontribusi akademis, 

tetapi juga merupakan upaya praktis untuk memperkaya dan memajukan pendidikan Islam di 

era modern. 

 

KAJIAN TEORITIS  

Dinamika integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern dalam pendidikan 

Islam membuka kesempatan untuk memperluas pemahaman tentang tantangan dan peluang 

yang ada dalam pengembangan pendidikan Islam yang komprehensif dan adaptif.  
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Pendekatan holistik dalam pendidikan Islam menegaskan bahwa integrasi ilmu agama 

dan ilmu pengetahuan modern tidak sekadar merupakan pertemuan dua domain pengetahuan 

yang berbeda, melainkan usaha untuk menciptakan pendidikan yang menyeluruh, mencakup 

semua aspek kemanusiaan. Dengan menggabungkan nilai-nilai agama dengan pemahaman 

tentang ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan Islam memiliki potensi untuk menjadi 

kekuatan yang mendorong pembentukan individu yang mampu bersaing, kreatif, dan inovatif 

dalam menghadapi tantangan global yang semakin rumit. 

Pendekatan berbasis nilai dalam pendidikan Islam menekankan pentingnya 

menyatukan nilai-nilai agama dalam kurikulum dan proses pembelajaran, sekaligus 

memperhitungkan kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Integrasi ini tidak hanya 

memperkaya pengembangan intelektual siswa, tetapi juga memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter yang adaptif dan berintegritas moral di tengah perkembangan informasi 

yang cepat dan beragam. 

Teori konstruktivisme sosial memperkuat pemahaman tentang pentingnya interaksi 

sosial dan pembelajaran kolaboratif dalam membentuk pemahaman agama yang relevan 

dengan zaman. Dalam konteks integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern, 

konstruktivisme sosial menyoroti perlunya dialog antara tradisi keagamaan dan pengetahuan 

kontemporer dalam pembelajaran yang terus berkembang dan berbasis pengalaman. 

Teori sosiologi pendidikan memberikan wawasan tentang dinamika sosial dan 

institusional yang memengaruhi proses integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern 

dalam pendidikan Islam. Faktor-faktor seperti peran guru, kurikulum, dan lingkungan belajar 

memegang peran penting dalam membentuk pemahaman dan implementasi integrasi ini 

dalam konteks pendidikan Islam. 

Terakhir, teori pengembangan kurikulum memberikan panduan dalam merancang 

kurikulum pendidikan yang mencakup kedua aspek pengetahuan tersebut secara seimbang, 

sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman yang menyeluruh tentang dunia serta 

keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Tinjauan teori menunjukkan bahwa integrasi ini tidak hanya penting untuk 

pengembangan intelektual tetapi juga esensial dalam membentuk karakter peserta didik yang 

mampu berpikir kritis dan adaptif. Studi terdahulu mengindikasikan bahwa penggabungan 
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kedua aspek ilmu ini dapat membantu dalam mengatasi stigma dan polarisasi antara 'ilmu 

sekuler' dan 'ilmu agama'. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif analitis untuk menjelajahi bagaimana 

ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern dipadukan dalam konteks pendidikan Islam. 

Fokus penelitian tertuju pada literatur terkini, khususnya artikel-artikel dari jurnal 

internasional, untuk memastikan ketersediaan informasi yang relevan dan up-to-date. 

Proses penelitian dimulai dengan pencarian artikel yang relevan dengan topik yang 

kami teliti. Kami kemudian melakukan penelaahan terhadap abstrak dan kata kunci dari 

artikel tersebut untuk menilai sejauh mana relevansinya dengan integrasi ilmu agama dan 

ilmu pengetahuan modern dalam pendidikan Islam. Artikel-artikel yang terpilih kemudian 

dianalisis secara rinci untuk mengidentifikasi temuan-temuan utama dan tantangan yang 

dihadapi. 

Hasil dari analisis kami disusun secara sistematis dalam artikel ini. Kami berharap 

bahwa penelitian kami dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana proses integrasi ini terjadi dalam praktik pendidikan Islam. Diharapkan, hal ini 

dapat memberikan kontribusi bagi mahasiswa dalam memahami pentingnya integrasi antara 

ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern serta implikasinya dalam konteks pendidikan 

Islam secara lebih luas. 

Penelitian ini mengambil pendekatan deskriptif analitis dengan menganalisis sumber-

sumber literatur yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, khususnya dari jurnal yang 

terindex secara internasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menegaskan kompleksitas yang melingkupi implementasi 

integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern dalam konteks pendidikan Islam. Variasi 

yang signifikan ditemukan di antara berbagai wilayah, yang dipengaruhi oleh sejumlah 
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faktor, termasuk kondisi geografis, sosial, politik, dan budaya yang unik dari masing-masing 

daerah. Dalam konteks ini, pendekatan pendidikan yang berbeda dapat menghasilkan hasil 

yang berbeda dalam menerapkan integrasi ini. Wilayah-wilayah dengan pendekatan progresif 

mungkin telah berhasil mengadopsi kurikulum inklusif yang mengintegrasikan ilmu agama 

dan ilmu pengetahuan modern secara harmonis. Sementara itu, daerah-daerah yang masih 

mengikuti pendekatan yang lebih tradisional mungkin menghadapi hambatan dalam 

menerapkan integrasi ini karena pertimbangan konservatif atau kurangnya dukungan 

institusional. Dengan demikian, gambaran awal tentang keragaman dan kompleksitas dalam 

menerapkan integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern dalam pendidikan Islam, 

menyoroti pentingnya memahami konteks lokal dalam mengembangkan strategi yang efektif. 

Pendekatan pendidikan yang berbeda dapat menghasilkan perbedaan signifikan dalam 

penerapan integrasi ini. tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi integrasi ilmu 

agama dan ilmu pengetahuan modern dalam pendidikan Islam, yaitu kurangnya sumber daya. 

Kurangnya sumber daya ini meliputi aspek finansial dan infrastruktur yang diperlukan untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas. Contoh konkret dari kurangnya sumber daya 

ini adalah sekolah-sekolah, terutama di daerah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi, tidak 

memiliki cukup buku teks, peralatan laboratorium, atau teknologi pendidikan yang 

diperlukan. Akibatnya, siswa tidak mendapatkan akses yang memadai terhadap materi 

pelajaran yang relevan atau pengalaman pembelajaran yang interaktif.  

Selain itu, kurangnya sumber daya juga dapat menghambat kemampuan guru untuk 

memberikan pendidikan yang holistik dan terintegrasi. Misalnya, ketika seorang guru tidak 

memiliki buku teks yang mencakup aspek kedua ilmu tersebut, dia mungkin kesulitan untuk 

mengajarkan korelasi antara nilai-nilai agama dan pengetahuan modern kepada siswanya. Hal 

ini dapat mengakibatkan pengajaran yang terpisah-pisah dan kurangnya pemahaman siswa 

tentang bagaimana kedua bidang ilmu tersebut dapat saling melengkapi. 

Pentingnya sumber daya pendidikan yang memadai dalam mendukung integrasi ini 

tidak dapat dilebih-lebihkan. Investasi yang tepat dalam sumber daya seperti buku teks yang 

relevan, peralatan laboratorium, dan teknologi pendidikan dapat membuka pintu bagi 

kemajuan yang lebih besar dalam penerapan integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan 

modern dalam pendidikan Islam. Inisiatif pemerintah, dukungan dari lembaga donor, serta 
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partisipasi aktif dari masyarakat dapat memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa 

sekolah-sekolah memiliki sumber daya yang diperlukan untuk menyediakan pendidikan yang 

berkualitas dan terintegrasi bagi para siswa. 

Lalu, kendala finansial dan infrastruktur merupakan tantangan utama dalam 

menghadirkan integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern. Sumber daya pendidikan 

yang terbatas, seperti buku teks, peralatan laboratorium, dan teknologi pendidikan, seringkali 

menjadi penghambat dalam menerapkan pendekatan yang komprehensif dalam pendidikan 

Islam. Kurangnya akses terhadap sumber daya ini dapat memperburuk kesenjangan dalam 

kualitas pendidikan antara wilayah-wilayah yang berbeda. 

Resistensi dari pihak-pihak konservatif sebagai salah satu tantangan dalam 

mendorong integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern dalam pendidikan Islam. 

Resistensi ini dapat timbul karena beberapa kelompok masyarakat menganggap bahwa 

integrasi tersebut dapat mengancam nilai-nilai tradisional atau agama yang mereka anut. 

Contoh konkret dari resistensi ini adalah ketika ada kelompok-kelompok yang memandang 

bahwa menggabungkan ilmu pengetahuan modern dalam kurikulum pendidikan Islam dapat 

merusak atau mengubah nilai-nilai keagamaan yang telah dipegang teguh. 

Resistensi semacam ini dapat menghambat upaya untuk memperluas integrasi ilmu 

agama dan ilmu pengetahuan modern dalam pendidikan Islam. Namun, penting untuk dicatat 

bahwa resistensi tidak selalu bersifat diam atau terbuka. Ada juga bentuk resistensi yang lebih 

tersembunyi atau tidak langsung, seperti ketika ada keengganan untuk menerima perubahan 

atau ketika tidak ada dukungan yang diberikan secara aktif untuk upaya integrasi. 

Untuk mengatasi resistensi ini, diperlukan pendekatan yang inklusif dan dialog 

terbuka dengan para pemangku kepentingan konservatif. Ini dapat melibatkan pembentukan 

forum diskusi atau konsultasi yang melibatkan berbagai pihak, termasuk tokoh agama, para 

orang tua, dan komunitas lokal. Melalui dialog dan pemahaman yang lebih dalam tentang 

manfaat integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern, resistensi dapat diatasi secara 

bertahap. Dengan menjelaskan bahwa integrasi ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman 

tentang nilai-nilai agama dalam konteks modern dan untuk mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan zaman, resistensi dapat berkurang seiring waktu. 
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Selain itu, tantangan tambahan dalam implementasi integrasi ilmu agama dan ilmu 

pengetahuan modern dalam pendidikan Islam, yaitu kekurangan tenaga pengajar yang terlatih 

di kedua bidang ilmu. Hal ini menyoroti pentingnya memiliki pendidik yang tidak hanya 

menguasai ilmu agama, tetapi juga memiliki pemahaman yang cukup tentang ilmu 

pengetahuan modern, serta keterampilan untuk mengintegrasikannya dalam kurikulum 

pendidikan Islam. 

Lebih lanjut, kekurangan jumlah pendidik yang memenuhi kriteria tersebut dapat 

menjadi penghalang dalam menyajikan pembelajaran yang terintegrasi dan komprehensif 

kepada siswa. Seorang pendidik yang tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang ilmu 

pengetahuan modern mungkin kesulitan untuk menjelaskan korelasi antara ilmu agama dan 

ilmu pengetahuan modern kepada siswa. Hal ini dapat mengakibatkan pemahaman siswa 

yang terbatas dan kurangnya apresiasi terhadap hubungan antara dua bidang ilmu tersebut. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan jumlah 

pendidik yang memiliki kualifikasi dan keterampilan yang sesuai. Hal ini dapat dilakukan 

melalui pengembangan program pelatihan khusus yang memberikan pendidikan dan 

pelatihan tentang integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern kepada para pendidik. 

Selain itu, peningkatan insentif dan dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan juga 

dapat membantu menarik lebih banyak individu yang berkualifikasi untuk menjadi pendidik 

dalam bidang ini. Dengan demikian, penanganan kekurangan tenaga pengajar yang terlatih 

dapat menjadi langkah penting dalam memperkuat implementasi integrasi ilmu agama dan 

ilmu pengetahuan modern dalam pendidikan Islam. 

Maka pentingnya pendekatan holistik dan berkelanjutan dalam mengatasi tantangan-

tantangan yang telah diidentifikasi sebelumnya dalam implementasi integrasi ilmu agama dan 

ilmu pengetahuan modern dalam pendidikan Islam. Pendekatan holistik mengacu pada 

pendekatan yang mencakup berbagai aspek dan mempertimbangkan keseluruhan konteks 

pendidikan. Dalam hal ini, pendekatan holistik mencakup strategi yang melibatkan berbagai 

pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan organisasi non-

pemerintah, untuk bekerja sama dalam mengatasi tantangan yang dihadapi. 

Pendekatan berkelanjutan merujuk pada pendekatan yang bertujuan untuk 

menciptakan perubahan jangka panjang yang berkelanjutan. Ini melibatkan pembuatan 
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kebijakan, program, dan praktik yang dapat terus berjalan dan berkembang seiring waktu 

untuk memastikan bahwa integrasi ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern tetap menjadi 

bagian integral dari sistem pendidikan Islam. langkah-langkah konkret yang dapat diambil 

termasuk peningkatan akses terhadap sumber daya pendidikan, seperti buku teks dan 

peralatan laboratorium, untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang 

sama untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Selain itu, pengembangan program 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan tenaga pengajar dalam mengintegrasikan kedua 

bidang ilmu juga menjadi langkah penting. 

Selain itu, advokasi untuk mendapatkan dukungan dari pihak-pihak kunci, seperti 

pemerintah dan lembaga donor, juga diperlukan untuk memastikan bahwa integrasi ilmu 

agama dan ilmu pengetahuan modern tetap menjadi prioritas dalam pembangunan 

pendidikan. Kolaborasi dengan lembaga pendidikan, pemerintah, dan komunitas lokal juga 

dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pengembangan kurikulum 

yang holistik dan adaptif. 

Dengan mengambil pendekatan holistik dan berkelanjutan, diharapkan bahwa 

tantangan-tantangan yang dihadapi dalam implementasi integrasi ilmu agama dan ilmu 

pengetahuan modern dalam pendidikan Islam dapat diatasi secara efektif. Hal ini akan 

memungkinkan pendidikan Islam untuk terus berkembang dan relevan dengan tuntutan 

zaman, sambil tetap memperkuat pemahaman tentang nilai-nilai agama dan hubungannya 

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

KESIMPULAN 

Dengan adanya strategi adaptif yang dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 

zaman dan kebutuhan peserta didik, pendidikan Islam dapat menghasilkan lulusan yang tidak 

hanya memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai agama, tetapi juga terampil 

dalam menerapkan pengetahuan modern dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pentingnya pembangunan kurikulum yang seimbang juga mencerminkan 

peran penting pendidikan Islam dalam menyediakan landasan yang kokoh bagi kemajuan 

sosial dan ekonomi umat. Dengan memadukan nilai-nilai agama yang kuat dengan 
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pemahaman yang baik tentang ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan Islam dapat 

menjadi pendorong utama dalam menghadapi tantangan global dan mempercepat 

perkembangan masyarakat. 

Dengan demikian, studi ini menekankan perlunya pendekatan yang holistik dan 

adaptif dalam mengembangkan pendidikan Islam yang modern. Integrasi ilmu agama dan 

ilmu pengetahuan modern bukanlah sekadar pertemuan antara dua domain pengetahuan yang 

berbeda, tetapi juga merupakan landasan yang kuat bagi pembentukan individu yang berdaya 

saing, kreatif, dan berintegritas moral dalam masyarakat yang semakin kompleks dan berubah 

dengan cepat. 
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